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Status kesehatan masyarakat suatu bangsa memiliki hubungan yang erat dengan tahapan atau kondisi
pembangunan sosial ekonomi dan lingkungannya, Komponen-komponen lingkungan seperti udara, air dan
tanah berada dalam waktu dan ruang (spatial) yang sama. Ruang atau wilayah atau spatial dapat bermakna
geografis, iklim, topografi dengan segalaisinyatermasuk udara, air dan tanah yang secara ekologis memiliki
batas perbedaan seperti kesamaan peruntukan, kesamaan iklim, kesamaan ciri geografis dan lain-lain
sehingga batas wilayah administrasi belum tentu merupakan suatu batas spatial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kesehatan masyarakat di Jawa Tengah berdasarkan
perbedaan wilayah spatial dari data Surveli Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1995.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan data sekunder berasal dari data morbiditas
SKRT 1995, dan rancangan penelitian yang digunakan adalah survey. Analisa statistik yang dilakukan
adalah univariat dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows release 6.0.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan jenis sakit untuk daerah Urban dan Rural, yaitu pada Rural
terdapat jenis sakit endokrin, nutrisi dan metabolime sedangkan pada daerah Urban tidak muncul. Pada
daerah Pantai, Peralihan dan Pegunungan juga terdapat perbedaan jenis sakit dimana pada Pantai terdapat
jenis sakit urogenital, pada daerah Peralihan terdapat jenis sakit kulit dan pada daerah Pegunungan terdapat
jenis sakit endolain, nutrisi & metabolisme. Jenis sakit tertinggi dari masing - masing daerah di Jawa Tengah
adalah Digestiv. Jenis sakit Musculoskeletal tertinggi untuk daerah Pegunungan dan Rural Pegunungan.
Daerah Banyumas, Cilacap dan Grobogan merupakan daerah yang mempurryai jenis sakit tertinggi di Jawa
Tengah, yaitu Digestiv, Sirkulas dan Respirasi untuk daerah Banyumas, Saraf untuk daerah Grobogan dan
Mata untuk daerah Cilacap.

<hr><i>The public health status of a nation has close relation to the social - economic and environmental
development condition. Environmental components such as air, water and soil are in the same space and
time (spatial). The space or zone or spatial could mean the geography, the weather, the topography with all
its content including the air, the water and the soil, which ecologically have disparities such the similarity of
means, the similarity of weather, the similarity of geographical characteristics and so on. Therefore, the
administrative region boundaries does not necessary mean the spatial boundary.

The objective of the research is to perceive the public health status in Central Java according to spatial
regional differences from the data of Household Health Survey (SKRT) 1995.

This descriptive analysisis using secondary dataform SIRT morbidity data 1995, and survey is used as
research approach. The statistical analysis is univariant, executed by the assistance of SPSS computer


https://lib.ui.ac.id/detail?id=77622&lokasi=lokal

program for Windows release 6.0.

The result obtained from this research shows that there are different diseases for the Urban and Rural area.
In the Rural areathere are endocrine, nutrition and metabolism diseases while in the Urban area are not
found. Diseases found in the coastal are urogenital, in the buffer zone there are types of skin diseasesand in
the highland area there are diseases related to endocrine, nutrition and metabolism. In Central Javafrom
each region, the highest rate of illnessis due to digestion. Musculoskeletal is the highest for the highland
and highland rural area. Banyumas, Cilacap and Grobogan are the three area where we found the highest
rate of illnessin Central Java. In Banyumas we found Digestion, Circulation and Respiratory diseases, while
in Cilacap we found Eye diseases and Nervous diseases in Grobogan.</i>



